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Abstract: One of the Bible principles that Jesus taught is forgiveness. The
teaching of forgiveness becomes a normative command if it is not
accompanied by an applicative explanation. With a descriptive qualitative
approach, the author systematically describes the practical application of
forgiveness. This study came to the conclusion that forgiveness is an act
of accepting and making peace with the person or situation that caused it.
The reason for forgiveness is that because a believer has been reconciled
to God, he should also live at peace with others. Forgiveness is an active
decision to rebuild a relationship that has been damaged, and thus
forgiving people is the same as solving problems. Christians must have
the willingness to forgive without limits: without being limited in the
frequency of mistakes, without being limited in time, and without being
limited in the magnitude of the mistakes. Forgiveness has an impact on
oneself and in relationships with God and others.

Keyword: Forgiveness, Make Peace, Impact of Forgiveness

Abstrak: Salah satu prinsip Alkitab yang diajarkan Yesus adalah hal
mengampuni. Ajaran tentang pengampunan menjadi sebuah perintah
normatif bila tidak disertai penjelasan aplikatif. Dengan pendekatan
kualitatif deskriptif, penulis memaparkan secara sistematis aplikasi
praktis dari mengampuni. Penelitian ini sampai pada kesimpulan bahwa
mengampuni adalah tindakan menerima dan berdamai dengan orang atau
keadaan yang menjadi penyebabnya. Alasan mengampuni adalah karena
orang percaya telah diperdamaikan dengan Allah semestinya ia juga
hidup berdamai dengan sesama. Mengampuni merupakan suatu
keputusan aktif membangun kembali hubungan yang sudah rusak, dan
dengan demikian orang yang mengampuni sama dengan menyelesaikan
persoalan. Orang Kristen harus memiliki kerelaan untuk mengampuni
tanpa batas: tanpa dibatasi frekuensi kesalahan, tanpa dibatasi jangka
waktu, dan tanpa dibatasi besarnya kesalahan. Pengampunan memberikan
dampak bagi diri sendiri maupun dalam relasi dengan Tuhan dan sesama.

Kata Kunci: Mengampuni, Berdamai, Dampak Pengampunan
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Pendahuluan

Allah sudah mengajar umat-Nya prinsip-prinsip Alkitabiah yang seharusnya menjadi
ciri kehidupan seorang Kristen. Dengan kata lain, sikap dan tindakan seorang Kristen
sepatutnya mencerminkan prinsip-prinsip Alkitab tersebut. Salah satu prinsip Alkitab yang
diajarkan Tuhan Yesus adalah hal mengampuni. Ada beberapa nas di Alkitab yang secara
khusus membahas tentang mengampuni, misalnya dalam Doa Bapa Kami disebutkan seorang
yang berdoa kepada Bapa perlu terlebih dulu mengampuni sesamanya 1. Dalam Doa Bapa Kami
juga mengandung landasan tingkah laku orang percaya, termasuk dalam hal mengampuni 2,
Ajaran pengampunan yang lain tertulis dalam Matius 18:23-25 tentang ajaran Yesus agar setiap
pengikut-Nya bisa mengampuni karena ia telah menerima belas kasihan dari Allah 3. Sementara
itu pengampunan juga dikaitkan dengan menyelesaikan kepahitan (Ef. 4:31-32), yang oleh
Simbolon dll. 4 dikembangkan dalam bentuk terapi kognitif.

Prinsip mengampuni ini terlihat sederhana namun tidak mudah untuk dilakukan °, dan
diperlukan upaya untuk mengerti kesulitan dalam mengampuni, khususnya dalam
penyembuhan luka batin ©. Tidak semua orang Kristen dapat menjalankan ajaran tentang
mengampuni. Ada beberapa kasus di mana orang Kristen tidak bisa mengampuni sehingga
tindakannya mendatangkan kerusakan, misalnya laporan tentang adanya seorang yang nekat
membongkar sebuah sekolah pendeta dan mencuri barang-barang di dalamnya karena balas
dendam ‘. Padahal sesungguhnya orang yang mengampuni tidak lagi berada dalam keadaan
ingin membalas dendam, dan pengampunan berfungsi memutus mata rantai permusuhan &.
Bahkan sesungguhnya pengampunan merupakan salah satu cara pengembangan watak Kristen
9

Literatur-literatur di atas telah membahas tentang mengampuni, tetapi ada baiknya
disusun sebuah tulisan yang lebih bersifat aplikatif yang menjadi pedoman praktis hidup orang
Kristen, sehingga dampak dari pengampunan itu benar-benar dapat dirasakan. Tulisan ini dibuat
untuk memaparkan aplikasi praktis dari mengampuni sebagai tindakan berdasarkan kasih yang
perlu dilakukan oleh orang Kristen, bahwasanya mengampuni adalah berhenti dari

! Ratri Kusuma Wijaya, “Pengaruh Ajaran Doa Bapa Kami Berdasarkan Matius 6:5-15 Terhadap
Kesediaan Mengampuni Kesalahan Sesama Jemaat,” RHEMA (Jurnal Teologi Biblika dan Praktika) 5, no. 2
(2019): 53-71.

2 Efesus Suratman, “Doa Bapa Kami Sebagai Landasan Tingkah Laku Orang Percaya Kepada Yesus,”
Phronesis: Jurnal Teologi dan Misi 2, no. 2 (2019).

3 Renihati Gulo and Hendi, “Belah Kasihan Adalah Kunci Untuk Mengampuni Menurut Injil Matius
18:23-25,” BONAFIDE: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 2, no. 2 (2021): 195-213.

4 “Implementasi Terapi Kognitif Terhadap Kepahitan Berdasarkan Efesus 4:31-32,” Real Didache:
Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 4, no. 2 (2019): 67-76.

% Berthold Anton Pareira, “Mazmur Dan Kesembuhan Rohani Dan Jasmani,” Seri Filsafat Teologi Widya
Sasana 26, no. 25 (2016): 69-76.

® Vivian A. Soesilo, “Mencoba Mengerti Kesulitan Untuk Mengampuni: Perjalanan Menuju
Penyembuhan Luka Batin Yang Sangat Dalam,” Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayanan 7, no. 1 (2006): 117-127.

" Dohu Lase, “Sakit Hati Dipecat, Eks Karyawan Sekolah Pendeta Balas Dendam, Curi Barang-Barang
Inventaris,” Tribun-Medan (Tribun-Medan.com, April 2020).

8 Asmat Purba, “Karakter Pengampunan Sebagai Pemutus Rantai Permusuhan,” TEDC 8, no. 2 (2015):
140-146.

® Jundo Parasian Siregar, “Pengembangan Watak Kristen Melalui Pengampunan,” Immanuel: Jurnal
Teologi dan Pendidikan Kristen 1, no. 1 (2020): 33-42.
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menyalahkan orang lain demi memperoleh ketenangan bagi jiwa orang tersebut dan demi
terwujudnya perdamaian dengan Allah dan sesama.

Metode Penelitian

Sebagai dasar untuk pemaparan tersebut, penulis melakukan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan mengumpulkan data-data dari Alkitab tentang mengampuni dan berbagai
literatur yang membahas tentang mengampuni. Dari semua informasi yang dihimpun tersebut
kemudian dibangun sebuah penjelasan sistematis yang memaparkan arti mengampuni, alasan
mengampuni, cara mengampuni, mengampuni sepanjang hidup, dan hasil dari mengampuni.
Diharapkan tulisan ini menjadi petunjuk praktis bagi orang Kristen untuk dapat menjalankan
ajaran Yesus tentang mengampuni.

Hasil dan Pembahasan
Arti Mengampuni

Mengampuni merupakan salah satu ajaran dari Tuhan Yesus. Dalam Injil sinopsis ada
beberapa peristiwa di mana Yesus mengajarkan tentang mengampuni, misalnya dalam Doa
Bapa Kami, dalam perumpamaan orang yang berhutang, dan dalam perintah untuk
mengampuni tujuh puluh kali tujuh kali.

Istilah dasar untuk pengampunan dalam PL adalah sl/z, muncul sekitar 50 kali: kata kerja
salah muncul 46 kali dalam Qal aktif (33) dan Nip-.al pasif (13). Sisanya 4 penggunaan akar
terdiri dari kata benda selihéa (3 kali) dan kata sifat sallaiz (1 kali). Agen pengampunan adalah
Allah: Penggunaan ini konsisten baik untuk Qal, di mana subjek dari kata kerjanya selalu Allah,
dan untuk Nip.al, yang berfungsi sebagai pasif ilahi (misalnya, wnslf lw = “dan itu akan
diampuni dia [oleh Allah]”). Kata kerja dalam Qal mengambil objek baik orang yang akan
diampuni dan dosa, yang diungkapkan oleh kata benda awon (“kedurhakaan, rasa bersalah”)
a.d (“dosa”), dan pesa. (“pemberontakan, pelanggaran™) °.

PB dan Bapa Apostolik menggunakan kata aphiemi (“mengampuni”) dan aphesis
(“pengampunan,” “pelepasan”). Istilah-istilah ini sering memiliki arti pengampunan utang
finansial; mereka juga digunakan untuk pengampunan sebelum PB (mis., Im 16:26 LXX).
Tetapi meskipun demikian kecil kemungkinannya bahwa para penulis PB memilih kata-kata
untuk memberikan rasa ekonomis pada pengampunan Allah, Yesus memang membangkitkan
gambaran pembebasan dari hutang sebagai metafora pengampunan . Dalam perumpamaan
tentang pengampunan di Matius 18:23-35 Yesus menyamakan mengampuni seperti
membebaskan atau menghapuskan hutangnya. Ini mengandung makna bahwa tidak ada lagi
tuntutan dari orang yang mengampuni kepada orang yang diampuni. Seperti hutang yang telah
dibebaskan, orang yang mengampuni telah menganggap kesalahan yang memerlukan
kompensasi atau pembalasan sudah tidak ada lagi dan sudah tidak dibutuhkan tindakan untuk
melunasinya.

10 David Noel Freedman, The Anchor Bible Dictionary (New York: Doubleday, 1996), 2:831.
11 Freedman, The Anchor Bible Dictionary.
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Dalam PBIK disebutkan bahwa kata ini berarti menyuruh pergi, membiarkan,
meninggalkan, mengampuni, menghapuskan, menyerahkan, menceraikan, memaafkan,
melalaikan 2. Sinonim lain yang sering digunakan adalah charizomai, yang biasanya berarti
“memberi (dengan bebas)” atau “menunjukkan kasih karunia”. Kawengian 3 mengartikan
mengampuni sebagai suatu kebiasaan yang pelaksanaannya tak terbatas oleh waktu.
Mengampuni dapat juga berarti “jangan menyimpan kesalahan”. Ini berarti setelah seseorang
melakukan tindakan mengampuni, seumur hidupnya ia tidak lagi dibebani dengan pikiran
tentang kesalahan yang sudah diampuni itu. Ini juga berarti bahwa jika ia pada suatu saat di
kemudian hari mengungkit kesalahan itu, maka sesungguhnya ia belum mengampuni.

Mengampuni berarti memaafkan seseorang atau sesuatu perbuatan; berhenti
menyalahkan atau merasa dendam terhadap suatu perbuatan atau pelaku perbuatan itu atau
membatalkan, membebaskan suatu hutang 4. Mengampuni orang lain berarti tidak lagi kesal
dan sakit hati atas perbuatan atau kesalahan orang lain terhadap pemberi pengampunan. Kondisi
hati yang tidak dongkol, sebal, kecewa, atau menyimpan kesalahan orang lain, tetapi dapat
menerima dan berdamai dengan orang atau keadaan yang menjadi penyebabnya. Sesuatu yang
tidak mudah untuk dilakukan namun hal tersebut harus dilakukan oleh orang Kristen. Sebagai
orang Kristen harus belajar untuk mengampuni orang lain dengan cara yang Yesus lakukan
dalam mengampuni dosa-dosa manusia yang jauh lebih besar.

Alasan Mengampuni

Ajaran tentang pengampunan sangatlah penting. Bagaimana tidak, mengampuni adalah
salah satu ajaran Yesus dalam Alkitab yang harus dilakukan oleh semua orang yang mengaku
percaya. Mengampuni merupakan perintah Tuhan Yesus. Dalam pengajaran tentang Doa Bapa
Kami Yesus memberikan penjelasan tentang pentingnya mengampuni, “Karena jikalau kamu
mengampuni kesalahan orang, Bapamu yang di sorga akan mengampuni kamu juga. Tetapi
jikalau kamu tidak mengampuni orang, Bapamu juga tidak akan mengampuni kesalahanmu.”
(Mat. 6:14-15) *°. Ada syarat yang harus dipenuhi dalam rangkaian Doa Bapa Kami agar orang
yang menaikkan doa tersebut mendapat pengampunan. Ini adalah perintah yang harus
dilakukan oleh orang Kristen. Bahkan dalam Markus 11:25-26 dikatakan “Dan jika kamu
berdiri untuk berdoa, ampunilah dahulu sekiranya ada barang sesuatu dalam hatimu terhadap
seseorang, supaya juga Bapamu yang di sorga mengampuni kesalahan-kesalahanmu. (Tetapi
jika kamu tidak mengampuni, maka Bapamu yang di sorga juga tidak akan mengampuni
kesalahan-kesalahanmu.)” °.

Dalam ajaran Yesus, mengampuni merupakan kebutuhan penting yang harus dilakukan
oleh orang percaya. Bahkan Yesus memberikan teladan dalam hal mengampuni sampai akhir
hidup-Nya. la melepaskan pengampunan kepada orang-orang yang menganiaya Dia sehingga

2 Hasan Sutanto, Perjanjian Baru Interlinier Yunani-Indonesia Dan Konkordansi Perjanjian Baru
(PBIK) (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2019).

13 “Diampuni Untuk Mengampuni Sebagai Pendampingan Pastoral Kepada Anggota Jemaat Di GMIM
Efata Tompaso,” Educatio Christi 1, no. 2 (2020): 220-234.

14 Goldie Bristol and Carol McGinnis, Haruskah Saya Mengampuni (Bandung: Kalam Hidup, 1999), 49.

15 Alkitab Terjemahan Baru (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2015).

16 | bid.
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menderita di kayu salib. Yesus juga mengajarkan kepada murid-murid-Nya supaya mereka
mengampuni tanpa batas. la menghendaki pengikut-Nya yaitu orang Kristen untuk terus
mengampuni, seperti halnya Tuhan berperilaku demikian. la telah mengampuni, dan sedang
mengampuni, dan akan terus mengampuni kita ’. Prinsip ini sejalan dengan yang tertulis dalam
Efesus 4:31: “Segala kepahitan, kegeraman, kemarahan, pertikaian dan fitnah hendaklah
dibuang dari antara kamu, demikian pula segala kejahatan. Tetapi hendaklah kamu ramah
seorang terhadap yang lain, penuh kasih mesra dan saling mengampuni, sebagaimana Allah di
dalam Kristus telah mengampuni kamu.” 18, Setiap orang percaya yang sudah dipanggil untuk
mengikut Kristus memiliki peran yang sama secara proaktif untuk bersikap mengampuni antar
sesama sehingga menciptakan hubungan yang baik

Tuhan Yesus mengajarkan bahwa kerelaan hati orang percaya untuk mengampuni
kesalahan orang lain akan dipakai Tuhan untuk menjawab doa tersebut * Apabila orang
percaya tidak dapat mengampuni orang lain yang berbuat salah kepadanya, maka Tuhan tidak
akan menjawab doa-doanya. Betapa pun beratnya, mengampuni adalah sesuatu yang harus
dilakukan oleh orang Kristen karena begitulah perintah-Nya kepada setiap orang percaya.
Orang yang tidak bisa mengampuni hatinya dipenuhi amarah, dendam, dan rasa jengkel,
sehingga isi doanya adalah mengharapkan hal buruk atau tidak baik bagi orang yang bermasalah
dengannya. Tentunya doa semacam ini tidak diperkenan Allah. Melalui suratnya kepada
Timotius, Paulus menghendaki agar jemaat yang digembalakannya dapat berdoa dengan
menadahkan tangan yang suci, tanpa marah dan tanpa perselisihan. Betapa pentingnya berdoa
dengan menadahkan tangan yang suci, tanpa marah (1Tim. 2:8). Artinya ketika orang Kristen
datang menghampiri Tuhan melalui doa, sikap hatinya harus dibereskan terlebih dahulu agar
tidak ada kemarahan dan perselisihan di dalam doanya.

Melalui perumpamaan tentang pengampunan dalam Matius 18:21-35, Tuhan Yesus
mengajarkan ada hubungan yang kuat antara mengampuni orang lain dengan pengampunan
yang Tuhan berikan kepada manusia. Tuhan mengampuni manusia karena belas kasihan, Dia
rela mengorbankan nyawanya demi keselamatan umat manusia. Oleh sebab itu, seyogianya
orang Kristen yang mengikuti teladan Yesus harus dapat mengampuni orang lain %°. Sering kali,
orang Kristen sulit untuk melakukan perintah Tuhan dalam hal mengampuni karena melihat
kesalahan orang lain yang diperbuat kepadanya. Padahal setiap manusia pernah melakukan
perbuatan salah dan tidak jarang pelanggaran atau dosa yang dibuat orang percaya kepada Allah
begitu banyak. Hutang 100 dinar dari seorang hamba adalah nilai yang terlalu kecil jika
dibandingkan dengan hutang 10.000 talenta, maka 100 dinar tidak ada artinya. Begitu halnya
dengan kehidupan orang percaya, ketika Allah mengampuni segala dosa-dosa manusia yang
tidak mungkin terbayarkan, sudah seharusnya orang percaya juga mengampuni orang-orang
yang bersalah kepadanya.

7 James Beck, “Pengakuan Dan Pengampunan,” Veritas 5, no. 2 (2004).

18 Alkitab Terjemahan Baru.

19 Suratman, “Doa Bapa Kami Sebagai Landasan Tingkah Laku Orang Percaya Kepada Yesus.”

20 Herry Jeuke Nofrie Korengkeng, “Konsep Pengampunan Menurut Matius 18:21-35 Dan Implikasinya
Bagi Gereja Masa Kini,” HUPERETES: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 1, no. 2 (2020): 150-162.
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Perumpamaan tentang orang yang berhutang 10.000 talenta menggambarkan betapa besarnya
dosa manusia yang tidak mungkin terselesaikan dengan usaha yang dilakukannya. Namun
demikian Allah tetap mengampuni manusia berdosa. la melakukan tindakan membebaskan
manusia berdosa dari kompensasi yang tidak mungkin dipenuhinya. Ini menunjukkan kerelaan
hati Allah dalam hal mengampuni orang yang berdosa. Selanjutnya, Allah juga menghendaki
manusia yang sudah diampuni dosanya melakukan tindakan yang sama seperti Allah yaitu
memiliki kerelaan hati untuk mengampuni orang yang bersalah kepadanya. Ketika orang
percaya memiliki gaya hidup mengampuni seperti yang diperintahkan-Nya, maka
sesungguhnya orang percaya tersebut sedang belajar untuk memiliki karakter Allah di dalam
hidupnya.

Tujuan mengampuni adalah untuk menyelesaikan pertikaian di antara kedua belah
pihak. Mengampuni berfungsi untuk memutus mata rantai permusuhan 2. Inilah dikatakan
dalam ajaran Yesus sebagai tindakan membawa damai. Allah telah mengakhiri perseteruan
dengan manusia melalui kematian Yesus di kayu salib. Inisiatif pendamaian datang dari Allah,
pihak yang sebenarnya dirugikan oleh pelanggaran yang dilakukan manusia. Orang-orang yang
membawa damai, artinya yang mau memutus rantai permusuhan dengan cara mengampuni,
layak disebut sebagai anak-anak Allah (Mat. 5:9). Ini berarti mereka adalah orang-orang yang
merepresentasikan  Allah di bumi. Hidupnya yang tidak menghendaki permusuhan
mencerminkan karakter Allah.

Ada kalanya seseorang mengemukakan alasan rasional untuk tidak mengampuni.
Memang secara logis wajar bila seseorang sulit untuk mengampuni, karena orang yang
memberikan pengampunan adalah pihak yang merasa dirugikan sementara yang menerima
pengampunan tidak dirugikan sama sekali. Alasan lain yang juga menyebabkan beberapa orang
menolak memberikan pengampunan adalah karena sejak dini manusia sudah diajari untuk
meraih nama baik dan harga diri melalui prestasi dan perbuatan baik. 2. Namun, tindakan tidak
memberikan pengampunan tidak dapat dibenarkan. Setiap orang yang telah menerima Yesus
Kristus secara pribadi semestinya dapat mengampuni. Sebagaimana ia telah diperdamaikan
dengan Allah semestinya ia juga hidup berdamai dengan sesama.

Cara Mengampuni

Mengampuni merupakan tindakan yang apabila dilakukan oleh setiap orang Kristen
membawa dampak yang luar biasa. Mengampuni berarti tindakan siap merelakan, ini sama
seperti orang yang tidak menuntut orang lain membayar utangnya. Mengampuni adalah
tindakan memaafkan orang yang bersalah.

Tindakan yang dilakukan seseorang diawali dengan apa yang ada dalam pikirannya.
Untuk dapat mengampuni harus dimulai dengan pemahaman yang benar tentang mengampuni.
Tanpa memiliki pemahaman yang benar, tindakan mengampuni tidak dapat dilakukan secara
utuh seperti yang dikehendaki Allah. Pemahaman tentang mengampuni akan berbeda antara
orang yang sekadar mengerti konsep pengampunan dibandingkan dengan orang yang

21 Purba, “Karakter Pengampunan Sebagai Pemutus Rantai Permusuhan.”
22 |Les Carter, Pembentukan Karakter: Bagaimana Mencerminkan Sifat-Sifat Kristus? (Bandung:
Lembaga Literatur Baptis, 1998), 290.
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mengalami pengampunan dalam hidupnya. Orang yang menyadari betapa dosanya yang besar
telah diampuni akan lebih mudah melakukan tindakan mengampuni tanpa memikirkan
keuntungan bagi diri sendiri. la tidak berpikir adanya transaksi saat mengampuni, tindakannya
didasarkan oleh kasih dan benar-benar mengampuni dengan ikhlas. Keikhlasan tanpa
memikirkan diri sendiri ditunjukkan oleh seorang wanita berdosa yang menangis di kaki Yesus,
menyeka kaki Yesus dengan air matanya dan mengurapinya dengan minyak wangi, Yesus
mengaitkan hal ini dengan pengampunan yang sudah dialaminya. Yesus menjelaskan bahwa
orang yang mengalami pengampunan yang lebih besar akan menunjukkan tindakan kasih yang
lebih besar (Luk. 7:36-50).

Kesediaan untuk mengampuni bukanlah suatu reaksi yang wajar. Tidaklah mudah bagi
seseorang untuk dapat mengampuni tanpa pertolongan Tuhan karena pada dasarnya
mengampuni itu merupakan masalah rohani, maka diperlukan penyelesaian secara rohani juga.
Untuk dapat mengampuni orang lain, manusia perlu untuk merasakan pengampunan dari Allah.
Setelah mendapatkan pengampunan dari Allah, orang percaya perlu untuk terus memusatkan
perhatiannya kepada pengampunan Allah 23, Apabila orang percaya yang dosanya sudah
diampuni mulai melihat dan mengukur betapa dalamnya pengampunan Allah, maka dengan
,mudah akan bersedia untuk mengampuni orang lain. Seyogianya hal mengampuni menjadi
karakter bagi orang Kristen. Dalam Kolose 3:13-14 dikatakan “Sabarlah kamu seorang terhadap
yang lain, dan ampunilah seorang akan yang lain apabila yang seorang menaruh dendam
terhadap yang lain, sama seperti Tuhan telah mengampuni kamu, kamu perbuat jugalah
demikian. Dan di atas semuanya itu: kenakanlah kasih, sebagai pengikat yang mempersatukan
dan menyempurnakan” 24,

Pengampunan itu suatu pilihan yang harus dilakukan dengan sadar dan rela ?°. Bagi
beberapa orang, mengampuni merupakan pergumulan yang memerlukan waktu. Bagi beberapa
orang lain lagi hal itu dapat terjadi dengan segera. Orang yang terluka lebih sulit mengampuni
kalau pengertiannya terhadap pengampunan tidak benar. Sayang sekali bagi sebagian orang,
terutama orang Kristen, pengampunan disamakan dengan melupakan 2°.

Mengampuni tidak sama dengan melupakan 2’. Beberapa orang yang terkacaukan antara
mengampuni dan melupakan. Memang mengampuni erat kaitannya dengan penataan memori.
Pengalaman akan tindakan jahat yang mengendap sebagai memori akan mendorong sikap
mencurigai sesama, sehingga diperlukan penataan memori agar pengalaman menyakitkan tidak
menjadi bahan bakar bagi tindakan balas dendam 2. Mengampuni tidak harus melupakan, sebab
orang yang sudah mengampuni masih bisa mengingat peristiwa tersebut. Orang tak mungkin
bisa melupakan, kecuali terkena amnesia atau pikun, tetapi pengampunan yang diberikan akan

23 Bristol and McGinnis, Haruskah Saya Mengampuni.

24 Alkitab Terjemahan Baru.

25 Erich Unarto, Bertumbuh Dalam Karakter Baru (Jakarta: Pustaka Surgawi, 2007).

% Soesilo, “Mencoba Mengerti Kesulitan Untuk Mengampuni: Perjalanan Menuju Penyembuhan Luka
Batin Yang Sangat Dalam.”

2" Eleven Sihotang, “Pendampingan (Konseling) Pastoral Kepada Orang Yang Sulit Mengampuni,”
JURNAL DIAKONIA 1, no. 1 (April 2021): 50-63.

28 |_ukas Prihartoko, “Menata Memori Demi Mengampuni: Membangun Kebersamaan Manusia Bersama
Miroslav Volf” (Universitas Kristen Duta Wacana, 2017).
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membuatnya tidak merasa sakit lagi dengan kenangan itu 2°. Bagi orang yang sudah
mengampuni, saat ia teringat peristiwa tersebut ia tidak lagi marah atau kecewa. Pengampunan
yang benar justru adalah memikirkan sungguh-sungguh, menyadari apa yang telah terjadi,
artinya yang sejati bagi kehidupan *. Sedangkan orang yang melupakan belum tentu sudah
mengampuni. Orang yang melupakan tanpa mengampuni akan bangkit kemarahan dan
kekecewaannya apabila ia teringat akan peristiwa tersebut. Ketika ada orang yang berkata,
“Saya tidak pernah dapat mengampuni dia atas perlakuannya terhadap saya,” sebenarnya ia
tidak dapat melupakan, bukan tidak dapat mengampuni. la terkacaukan antara mengampuni dan
melupakan. Manusia tidak mudah melupakan sesuatu jika hal itu ada terus dalam pikirannya,
tetapi tindakan mengampuni tidak berarti menghilangkan pengalaman buruk itu dari memori.
Mungkin saja orang yang mengampuni pada akhirnya lupa akan kesalahan yang telah dilakukan
orang kepadanya. Tetapi ini bukanlah tujuan utama dari mengampuni. Ini terjadi sebagai efek
samping karena perlakuan buruk itu tidak lagi menjadi beban pikirannya. la tidak lagi
mengarahkan perhatiannya kepada hal-hal yang pahit dalam hidupnya, melainkan hal-hal yang
lebih positif. Dampaknya, sesuatu yang tidak menjadi pusat perhatian akan mudah terlupakan.
Ada orang yang mengira bahwa mengampuni sama dengan mengubur pengalaman pahit di
masa lampau, atau berpura-pura menganggap bahwa pengalaman pahit itu tidak pernah terjadi.
Tindakan ini bukanlah mengampuni. Menganggap bahwa pengalaman pahit itu tidak pernah
terjadi adalah membohongi diri sendiri. Tindakan demikian adalah seperti membiarkan luka
tidak disembuhkan namun ditutupi agar tidak terlihat bahwa dirinya sedang terluka. Tidak
realistis jika seseorang yang sakit hati akibat perbuatan salah orang lain kepadanya berusaha
menganggap remeh luka yang terjadi tanpa berusaha agar luka itu dissmbuhkan. Mengampuni
tidak berarti menganggap perlakuan buruk yang dialaminya itu remeh atau dapat diabaikan.
Justru orang yang mengampuni bisa mengingat peristiwa tersebut untuk menjadikannya suatu
pembelajaran hidup. Tetapi yang dilakukannya bukanlah melihat dari sudut pandang bahwa
perlakuan buruk itu sepatutnya dibalas, sebaliknya ia memandang bahwa sebagaimana dirinya
adalah orang berdosa yang telah diampuni maka ia pun mengampuni orang yang telah berlaku
buruk kepadanya. Mengampuni orang yang bersalah juga tidak sama dengan menganggap
bahwa perbuatan itu tidak salah. Perbuatan salah tetap sebuah kesalahan dan sebagai orang yang
menderita akibat kesalahan orang lain sudah seharusnya tidak boleh memutarbalikkan fakta
dengan menyatakan sebuah kesalahan sebagai sebuah kebenaran. Kesalahan tetaplah sebuah
kesalahan, tetapi orang yang mengampuni tidak lagi menuntut pembalasan atas kesalahan
tersebut.

Pengampunan adalah suatu hal yang erat kaitannya dengan perintah Yesus untuk
mengasihi. Dasar utama bagi seseorang untuk mempraktikkan pengampunan ialah kasih. Untuk
dapat mengampuni kesalahan orang lain, seseorang tersebut harus memiliki kasih. Kasih adalah
dasar dari sebuah pengampunan. Rasul Petrus mengajarkan bahwa kasih menjadi dasar bagi

29 Julianto Simanjuntak and Roswitha Ndraha, Mencinta Hingga Terluka (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2013).

%0 Alfons Renaldo Tampenawas, Erna Ngala, and Maria Taliwuna, “Teladan Tuhan Yesus Menurut Injil
Matius Dan Implementasinya Bagi Guru Kristen Masa Kini,” EDULEAD: Journal of Christian Education and
Leadership 1, no. 2 (2020): 214-231.
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seseorang untuk dapat mengampuni, “Tetapi yang terutama: Kkasihilah sungguh-sungguh
seorang akan yang lain, sebab kasih menutupi banyak sekali dosa.”!. Dalam bahasa Yunani,
kasih dikenal dengan istilah ‘agape’, artinya “mengasihi; menunjukkan kasih, menyukai”. Hal
luar biasa dari ajaran Yesus ini ialah Dia bukan hanya mengajarkan kepada murid-murid-Nya
untuk mengasihi orang lain yang mengasihi pengikut-Nya, tetapi juga mengasihi orang-orang
yang membenci pengikut-Nya. Lebih tepatnya kasih terhadap musuh. Wujud lain dari kasih
agape ialah mengampuni. Inilah manifestasi kasih yang utama. Kasih juga yang menjadikan
seseorang bisa mengampuni dengan sempurna. Rekonsiliasi yang sempurna dapat terwujud
oleh kasih 32, Carter mengatakan, bahwa untuk lebih dapat mengampuni orang lain diperlukan
kasih karunia dan pengampunan dari Tuhan . Orang yang mengampuni adalah orang menang
atas kebenciannya karena orang tersebut berusaha melihat orang yang bersalah dengan belas
kasihan, kemurahan hati, dan kasih 3.

Mengampuni merupakan tindakan yang mulia dan anggun 3. Mudah untuk
mengatakannya tetapi sulit untuk melaksanakannya. Namun, bisa dilakukan. Hambatan yang
harus diatasi dalam mengampuni adalah kesombongan, ketakutan, keinginan membalas
dendam, dan tekanan-tekanan sosial . Tindakan pengampunan berarti pilihan yang dilakukan
secara sadar untuk membebaskan orang yang telah menyakiti dari “hukuman penghakiman”
betapa pun adilnya penghakiman itu. Mengampuni merupakan suatu keputusan aktif yang
menimbulkan dan membangun kembali hubungan yang sudah retak, bahkan hubungan yang
sudah rusak, dan dengan demikian orang yang mengampuni sama dengan menyelesaikan
persoalan. Pengampunan ini terjadi karena kedewasaan karakter.” Puncak dari proses
mengampuni adalah ketika bisa mendoakan orang yang menganiaya seperti yang diajarkan
Yesus. Mendoakan berkat bagi orang yang telah melakukan kesalahan menunjukkan bahwa
orang yang mengampuni bisa berdamai dengan orang itu, termasuk dengan peristiwa pahit yang
telah dialami.

Mengampuni Tanpa Batas

Setiap manusia pernah melakukan kesalahan. Sampai akhir hidup pun ada kemungkinan
setiap orang melakukan kesalahan, besar atau kecil. Bahkan tanpa disadari, siapa pun bisa
melakukan kesalahan atau melukai perasaan orang lain. Artinya setiap orang memerlukan
pengampunan sepanjang hidup. Sebagaimana setiap orang memerlukan pengampunan dari
Tuhan sepanjang hidup, demikian pula sepanjang hidup ia harus memberikan pengampunan
kepada orang lain.

Ketika Petrus bertanya kepada Yesus sampai berapa kali harus mengampuni, Yesus
menjawab bahwa mereka harus mengampuni tujuh puluh kali tujuh kali (Mat. 18:21-22). Para

31 Alkitab Terjemahan Baru.

%2 |hid.

33 Carter, Pembentukan Karakter: Bagaimana Mencerminkan Sifat-Sifat Kristus?

3% R. D. Enright and D. L. Eastin, “Interpersonal Forgiveness within the Helping Professions: An Attempt
to Resolve Differences of Opinion,” Counseling and Values 36, no. 2 (1992): 84-103.

% Purba, “Karakter Pengampunan Sebagai Pemutus Rantai Permusuhan.”

% Bristol and McGinnis, Haruskah Saya Mengampuni.
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rabi Yahudi mengajarkan bahwa mengampuni saudara dilakukan sampai tiga kali 3" Petrus
mengira bahwa bila ia mengampuni sampai tujuh kali ia sudah lebih murah hati daripada yang
diajarkan oleh para rabi *¢. Jumlah ini bukanlah untuk diartikan secara literal atau matematis.
Dalam hal ini Yesus bermaksud mengatakan dengan lebih tegas lagi bahwa tidak ada batas bagi
seorang murid Yesus untuk mengampuni 3°. Intinya adalah bahwa orang Kristen tidak
mempunyai hak untuk menentukan batas untuk mengampuni .

Orang Kristen harus memiliki kerelaan untuk mengampuni tanpa batas: tanpa dibatasi
frekuensi kesalahan, tanpa dibatasi jangka waktu, dan tanpa dibatasi besarnya kesalahan.
Sebagaimana pengampunan yang diberikan Allah kepada umat-Nya tanpa batas, demikian pula
karakter ilahi ini sepatutnya mengalir dari hidup setiap orang Kristen.

Hasil Dari Mengampuni

Pengampunan adalah salah satu hal yang dianggap sederhana oleh kebanyakan orang,
namun memiliki dampak yang luar biasa. Pengampunan adalah suatu perjalanan yang sangat
kompleks, termasuk kemampuan untuk mengubah sistem afektif, kognitif dan tingkah laku dari
orang yang mengampuni 4%,

Orang yang tidak mengampuni akan diliputi dengan kekecewaan, kepahitan, dendam
dan amarah. Ketika dalam khotbah di bukit Yesus membahas tentang hukum ‘“Jangan
Membunuh”, Ia mengaitkan dengan dendam dan kemarahan yang ada dalam hati seseorang.
Maksud dari pengajaran ini adalah bahwa terjadinya pembunuhan diawali dengan kemarahan
yang ada dalam hati dan kemarahan itu tidak diselesaikan melainkan dibiarkan terus
menggelora. Mengampuni adalah tindakan mengakhiri kemarahan. Mengampuni membalikkan
upaya untuk saling menyakiti menjadi upaya untuk hidup dalam perdamaian.

Manusia yang normal cenderung mengharapkan keadaan damai sejahtera, itu sebabnya
mengampuni menjadi kebutuhan spiritual manusia. Tetapi di sisi lain manusia lebih menyukai
kepahitan dan kemarahan, rasa tidak senang dan rasa tidak puas “2. Hidup dalam hati yang panas
membuka celah untuk melakukan kejahatan yang lebih besar. Alkitab mengisahkan tentang
Kain yang sudah diingatkan Tuhan tentang hati yang panas namun tidak kunjung berdamai,
akhirnya ia melakukan tindakan yang jahat yaitu membunuh adiknya (Kej. 4:7-8); sebaliknya
orang yang mengampuni, hatinya akan dipenuhi damai sejahtera, sehingga dicegah dari
melakukan tindakan-tindakan yang tidak terkendali.

37 Jnon F. Walvoord and Roy B. Zuck, The Bible Knowledge Commentary (England: Victory Book
Publication, 1984), 62.

% Korengkeng, “Konsep Pengampunan Menurut Matius 18:21-35 Dan Implikasinya Bagi Gereja Masa
Kini.”

39 Harun Martin, Matius, Injil Segala Bangsa (Yogyakarta: Kanisius, 2017), 250.

40 Daniel J. Harrington, Tafsir Injil Matius, Dalam Tafsir Alkitab Perjanjian Baru (Y ogyakarta: Kanisius,
2002), 61.

4l Soesilo, “Mencoba Mengerti Kesulitan Untuk Mengampuni: Perjalanan Menuju Penyembuhan Luka
Batin Yang Sangat Dalam.”

42 Beck, “Pengakuan Dan Pengampunan.”
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Vivian A. Susilo *® mendaftarkan hal-hal yang dapat ditingkatkan melalui pengampunan: secara
tajam meningkatkan harapan, harga diri dan kekuatan diri, kemampuan untuk mempercayai,
tenaga untuk sembuh, memutus siklus luka batin dan menghindari kriminalitas, sembuh dari
trauma yang dahsyat, kemampuan sosial muda-mudi, keaktifan secara religius, dan beberapa
hal positif lainnya. Dalam hubungan rumah tangga, keterampilan mengampuni dibutuhkan
untuk membangun pernikahan yang sehat 4

Pengampunan dapat menyembuhkan luka-luka masa lalu dan dapat menolong orang
percaya membangun hidup di dalam kebenaran dan keadilan. Pengampunan juga dapat
memulihkan hubungan interpersonal. Ketika seseorang mengampuni orang lain, maka ia dapat
mengasihi orang itu. Tetapi ketika seseorang tidak mengampuni, ia memegang hak untuk
membalas kesalahan orang itu .

Dapat disarikan bahwa pengampunan memberikan dampak bagi diri sendiri maupun
dalam relasi dengan Tuhan dan sesama. Bagi diri sendiri, orang yang mengampuni akan hidup
dalam damai sejahtera, terbebas dari rasa marah dan kecewa. Dalam relasi dengan Allah, orang
yang mengampuni dapat menghadap Allah dalam doa tanpa ganjalan, sehingga Allah berkenan
untuk mengabulkan doanya. Dalam relasi dengan sesama orang yang mengampuni bisa hidup
dalam perdamaian dengan semua orang. Bila sebuah komunitas — misalnya keluarga atau gereja
— beranggotakan orang-orang yang suka mengampuni, maka akan menjadi komunitas yang
harmonis.

Kesimpulan

Dari pembahasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa mengampuni adalah
tindakan menerima dan berdamai dengan orang atau keadaan yang menjadi penyebabnya.
Alasan orang Kristen harus mengampuni adalah karena ia telah diperdamaikan dengan Allah
dan semestinya ia juga hidup berdamai dengan sesama. Mengampuni merupakan suatu
keputusan aktif membangun kembali hubungan yang sudah rusak, dan dengan demikian orang
yang mengampuni sama dengan menyelesaikan persoalan. Orang Kristen harus memiliki
kerelaan untuk mengampuni tanpa batas: tanpa dibatasi frekuensi kesalahan, tanpa dibatasi
jangka waktu, dan tanpa dibatasi besarnya kesalahan. Pengampunan memberikan dampak bagi
diri sendiri maupun dalam relasi dengan Allah dan sesama; bagi diri sendiri, orang yang
mengampuni akan hidup dalam damai sejahtera; dalam relasi dengan Allah, orang yang
mengampuni dapat menghadap Allah dalam doa tanpa ganjalan; dalam relasi dengan sesama,
orang yang mengampuni bisa hidup dalam perdamaian dengan semua orang.

43 Soesilo, “Mencoba Mengerti Kesulitan Untuk Mengampuni: Perjalanan Menuju Penyembuhan Luka
Batin Yang Sangat Dalam.”

4 Yakub Hendrawan Perangin Angin, Tri Astuti Yeniretnowati, and Ria Pagalung, “Pendidikan Kristiani
Tentang Pengampunan Sebagai Salah Satu Keterampilan Dalam Membangun Pernikahan Yang Sehat,”
MANTHANO: Jurnal Pendidikan Kristen 1, no. 1 (2022): 12-26.

4 Beck, “Pengakuan Dan Pengampunan.”
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